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 JAKARTA – Ekspor minyak sawit nasional pada kuar-
tal I-2018 mencapai 7,84 juta ton, atau turun 2,24% 
dari periode sama tahun lalu yang sebesar 8,02 juta ton. 
Hambatan perdagangan yang diterapkan sejumlah nega-
ra tujuan ekspor, terutama Uni Eropa (UE), India, Amerika 
Serikat (AS), dan Tiongkok, menjadi penyebab utama 
anjloknya kinerja ekspor minyak sawit Indonesia. 
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PENGUMUMAN RENCANA PEMBUBARAN 
REKSA DANA DANAREKSA SERUNI PASAR UANG VII

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 
2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (“POJK Tentang 
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif”), PT Danareksa Investment 
Management selaku Manajer Investasi REKSA DANA DANAREKSA SERUNI PASAR 
UANG VII (“Manajer Investasi”) dengan ini mengumumkan rencana pembubaran dan 
likuidasi REKSA DANA DANAREKSA SERUNI PASAR UANG VII (“DANAREKSA 
SERUNI PASAR UANG VII”). 
Pembubaran DANAREKSA SERUNI PASAR UANG VII dilakukan sehubungan dengan 
penjualan kembali oleh seluruh Pemegang Unit Penyertaan DANAREKSA SERUNI 
PASAR UANG VII sehingga sudah tidak ada Pemegang Unit Penyertaan yang 
tersisa dalam DANAREKSA SERUNI PASAR UANG VII dan terpenuhinya kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf d POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, yang menyatakan bahwa DANAREKSA SERUNI PASAR 
UANG VII wajib dibubarkan apabila total Nilai Aktiva Bersih DANAREKSA SERUNI 
PASAR UANG VII kurang dari Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah) selama 
120 (seratus dua puluh) hari bursa berturut-turut.

Berkaitan dengan rencana tersebut di atas, dengan ini Manajer Investasi 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pada tanggal yang sama dengan pengumuman ini, Manajer Investasi telah 
menyampaikan rencana pembubaran dan likuidasi DANAREKSA SERUNI PASAR 
UANG VII kepada Otoritas Jasa Keuangan, dan telah menginstruksikan Bank 
Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih DANAREKSA 
SERUNI PASAR UANG VII per tanggal 25 Mei 2018. 

2. Pembubaran dan dimulainya proses likuidasi akan dilakukan dengan 
ditandatanganinya akta pembubaran dan likuidasi DANAREKSA SERUNI PASAR 
UANG VII yang dibuat di hadapan notaris.

Demikian pengumuman ini dibuat untuk dapat diketahui oleh publik.

Jakarta, 25 Mei 2018
Manajer Investasi selaku Likuidator 

REKSA DANA DANAREKSA SERUNI PASAR UANG VII
PT Danareksa Investment Management

PEMBERITAHUAN 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

PT UNILEVER INDONESIA Tbk
(“Perseroan”)

TENTANG PEMBAGIAN
DIVIDEN FINAL PERSEROAN TAHUN 2017

Dengan ini diberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa 
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 
23 Mei 2018, telah memutuskan dan menyetujui pembagian dividen final untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, sebesar Rp505,- 
(lima ratus lima Rupiah) per saham (“Dividen Final”) atau seluruhnya berjumlah 
Rp3.853.150.000.000 (tiga triliun delapan ratus lima puluh tiga miliar seratus lima 
puluh juta Rupiah) yang berasal dari laba bersih Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 kepada pemegang/pemilik 7.630.000.000 
(tujuh miliar enam ratus tiga puluh juta) saham Perseroan yang nama-namanya 
tercatat dalam daftar pemegang saham Perseroan pada tanggal 6 Juni 2018 pukul 
16:00 Waktu Indonesia Barat (“Pemegang Saham Yang Berhak”). 

Jadwal pelaksanaan Dividen Final adalah sebagai berikut :
1. Cum Dividen untuk perdagangan di Pasar Reguler dan
 Pasar Negosiasi    31 Mei 2018
2. Ex Dividen untuk perdagangan di Pasar Reguler dan
 Pasar Negosiasi    4 Juni 2018
3. Cum Dividen untuk perdagangan di Pasar Tunai    6 Juni 2018
4. Ex Dividen untuk perdagangan di Pasar Tunai    7 Juni 2018
5. Batas akhir tanggal pencantuman dalam Daftar Pemegang
 Saham (Recording Date)    6 Juni 2018
6. Pelaksanaan pembayaran dividen final  22 Juni 2018

Tata Cara Pembayaran Dividen Final:
- Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya belum masuk 

dalam penitipan saham kolektif pada PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”), pembayaran Dividen Final tersebut akan dilakukan dengan 
pemindahbukuan (transfer bank) untuk Pemegang Saham Yang Berhak yang 
telah memberitahukan nama bank serta nomor rekening atas nama Pemegang 
Saham Yang Berhak secara tertulis kepada Biro Administrasi Efek Perseroan, 
PT. Sharestar Indonesia, beralamat di Gedung BeritaSatu Plaza Lantai 7, Jalan 
Jenderal Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950, Telepon: (62 21) 5277966, 
Fax.: (62 21) 5277967 atau Perseroan tanpa dikenakan biaya Administrasi 
paling lambat tanggal 6 Juni 2018 pukul 16:00 Waktu Indonesia Barat dengan 
menyertakan fotokopi KTP atau paspor sesuai alamat yang tercantum di dalam 
Daftar Pemegang Saham.

- Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya telah masuk dalam 
penitipan kolektif pada KSEI, maka Dividen Final tersebut akan dibagikan melalui 
pemegang rekening pada KSEI sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

 Untuk pembagian Dividen Final dikenakan Pajak Dividen sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dan wajib dipotong oleh Perseroan. 

- Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang merupakan Wajib Pajak Dalam 
Negeri yang berbentuk badan hukum diminta untuk menyampaikan Nomor 
Pokok Wajib Pajak-nya kepada KSEI, di Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I 
Lantai 5, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190 atau kepada Biro 
Administrasi Efek Perseroan, yaitu PT Sharestar Indonesia, selambatnya pada 
tanggal 6 Juni 2018 sampai dengan pukul 16:00 Waktu Indonesia Barat.

-  Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri 
yang ingin memperoleh pengecualian atas tarif pemotongan PPh Pasal 26, 
Pemegang Saham yang bersangkutan harus merupakan wajib pajak pada 
Negara Treaty Partner, dengan persyaratan sebagai berikut:
(i) yang sahamnya dalam Perseroan belum masuk dalam penitipan kolektif di 

KSEI, wajib menyerahkan asli Surat Keterangan Domisili atau fotokopinya 
yang telah dilegalisir kepada Biro Administrasi Efek Perseroan, yaitu               
PT Sharestar Indonesia; dan

(ii) yang sahamnya dalam Perseroan sudah masuk dalam penitipan kolektif di 
KSEI, wajib menyerahkan asli Surat Keterangan Domisili atau fotokopinya 
yang telah dilegalisir kepada KSEI, melalui partisipan yang ditunjuk oleh 
pemegang saham asing yang bersangkutan; 

 selambatnya pada tanggal 6 Juni 2018 sampai dengan pukul 16:00 Waktu 
Indonesia Barat. Fotokopi Surat Keterangan Domisili tersebut juga harus 
dikirimkan kepada Kepala Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua 
di Gedung Sudirman Lantai 14-15, Jl. Jendral Sudirman Kav. 56, Senayan, 
Kebayoran Baru, Jakarta 12190 , di mana Perseroan terdaftar sebagai wajib 
pajak.

Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan dan Perseroan 
tidak mengeluarkan surat pemberitahuan secara khusus kepada para pemegang 
saham Perseroan.

Tangerang, 25 Mei 2018
Direksi PT Unilever Indonesia Tbk
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PT BUMI SERPONG DAMAI Tbk
BERKEDUDUKAN DI KABUPATEN TANGERANG

PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

TAHUN BUKU 2017
Direksi PT Bumi Serpong Damai Tbk, berkedudukan di Kabupaten Tangerang (selanjutnya disebut 
“Perseroan”) dengan ini mengumumkan bahwa hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan 
yang telah dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 23 Mei 2018, yang diselenggarakan di Indonesia Convention 
Exhibition (ICE) Convention Center, Lantai 1, Ruang Garuda 6AB, Jl. Boulevard BSD Barat, Office Park No.1, 
BSD City, Tangerang 15339 (selanjutnya disebut “Rapat”), adalah sebagai berikut:

Agenda 1 dari Rapat 1. menyetujui laporan tahunan Perseroan untuk tahun buku 
2017;

2. mengesahkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun 
buku 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Mirawati Sensi Idris, sebagaimana dimuat dalam Laporan 
Auditor Independen Nomor 01381318SA tanggal 14 Februari 
2018, dengan pendapat “Wajar Tanpa Pengecualian”; 

3. mengesahkan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
Perseroan untuk tahun buku 2017; dan

4. memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (“acquit et décharge”) kepada: 
(i) Para anggota Direksi Perseroan atas pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan serta pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar 
Pengadilan; dan 

(ii) Para anggota Dewan Komisaris Perseroan atas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan 
atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan 
pada umumnya baik mengenai Perseroan maupun 
usaha Perseroan serta pemberian nasihat kepada 
Direksi Perseroan, membantu Direksi Perseroan, dan 
memberikan persetujuan kepada Direksi Perseroan, 

 yang dijalankan selama tahun buku 2017, sejauh 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut tercermin 
dalam laporan tahunan, laporan keuangan tahunan, dan 
laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Perseroan 
tahun buku 2017.

Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

15.105.874.132 
suara (99,76%)

Nihil 35.794.800 
suara (0,24%)

Keputusan Rapat Dengan suara terbanyak atau 15.141.668.932  suara (100%)
Agenda 2 dari Rapat menetapkan penggunaan laba bersih Perseroan tahun buku 

2017, yaitu sebesar Rp.4.920.228.055.346,- (empat triliun 
sembilan ratus dua puluh miliar dua ratus dua puluh delapan 
juta lima puluh lima ribu tiga ratus empat puluh enam Rupiah), 
dengan perincian sebagai berikut:
a. sebesar Rp.2.000.000.000,- (dua miliar Rupiah), disisihkan 

sebagai dana cadangan guna memenuhi ketentuan Pasal 84 
Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 70 Undang-Undang 
Perseroan Terbatas;

b. sisanya sebesar Rp.4.918.228.055.346,- (empat triliun 
sembilan ratus delapan belas miliar dua ratus dua puluh 
delapan juta lima puluh lima ribu tiga ratus empat puluh 
enam Rupiah) akan dibukukan sebagai laba ditahan untuk 
keperluan modal kerja Perseroan.

Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

15.133.914.432 
suara (99,949%)

6.927.300 
suara (0,046%)

827.200 
suara (0,005%)

Keputusan Rapat Dengan suara terbanyak atau 15.134.741.632 suara (99,954%)
Agenda 3 dari Rapat 1. memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan 

untuk menetapkan gaji dan tunjangan anggota Direksi 
Perseroan untuk tahun buku 2018;

2. a. menetapkan total gaji atau honorarium dan tunjangan lain 
bagi Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2018 
adalah minimal sama dengan yang diterima pada tahun 
buku 2017; dan

b. memberikan kuasa kepada Presiden Komisaris Perseroan 
untuk menetapkan besarnya serta pembagian jumlah gaji 
atau honorarium dan tunjangan lain dari masing-masing 
anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 
2018.

Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

15.122.464.730 
suara (99,873%)

11.056.970 
suara (0,073%)

8.147.232 
suara (0,054%)

Keputusan Rapat Dengan suara terbanyak atau 15.130.611.962 suara (99,927%)

Agenda 4 dari Rapat
Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan 
untuk menentukan Kantor Akuntan Publik Independen yang 
akan melakukan audit atas buku Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada 31 Desember 2018 dengan kriteria sebagai 
berikut :
a. Termasuk Kantor Akuntan Publik (”KAP”) yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (”OJK”);
b. Memiliki pengalaman melakukan audit di perusahaan 

terbuka.
Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

14.775.575.297 
suara (97,58%)

365.266.435 
suara (2,41%)

827.200 
suara (0,01%)

Keputusan Rapat Dengan suara terbanyak atau 14.776.402.497 suara (97,59%)

Tangerang, 25 Mei 2018
PT Bumi Serpong Damai Tbk.

Direksi

Ukuran  : 3 kolom x 300 mm
Media : Investor Daily
Tgl. Muat  : 25 Mei 2018
File  : D15

M
ae

st
ro

 9
0 

Ad
v.

PT DUTA PERTIWI Tbk
BERKEDUDUKAN DI JAKARTA UTARA 
PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 
TAHUN BUKU 2017

Direksi PT Duta Pertiwi Tbk, berkedudukan di Kota Jakarta Utara (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan 
ini mengumumkan bahwa hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang telah dilaksanakan 
pada hari Rabu, tanggal 23 Mei 2018, yang diselenggarakan di Indonesia Convention Exhibition (ICE) 
Convention Center, Lantai 1, Ruang Garuda 6AB, Jl. Boulevard BSD Barat, Office Park No.1, BSD City, 
Tangerang 15339 (selanjutnya disebut “Rapat”), adalah sebagai berikut:

Agenda 1 dari Rapat 1. menyetujui laporan tahunan Perseroan untuk tahun buku 
2017;

2. mengesahkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun 
buku 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Mirawati Sensi Idris, sebagaimana dimuat dalam Laporan 
Auditor Independen Nomor 01351318SA tanggal 14 Februari 
2018, dengan pendapat “Wajar Tanpa Pengecualian”; 

3. mengesahkan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
Perseroan untuk tahun buku 2017; dan

4. memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (“acquit et décharge”) kepada: 
(i) Para anggota Direksi Perseroan atas pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan serta pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar 
Pengadilan; dan 

(ii) Para anggota Dewan Komisaris Perseroan atas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan 
atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan 
pada umumnya baik mengenai Perseroan maupun 
usaha Perseroan serta pemberian nasihat kepada 
Direksi Perseroan, membantu Direksi Perseroan, dan 
memberikan persetujuan kepada Direksi Perseroan, 

 yang dijalankan selama tahun buku 2017, sejauh 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut tercermin 
dalam laporan tahunan, laporan keuangan tahunan, dan 
laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Perseroan 
tahun buku 2017.

Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

1.758.737.322
suara (100%)

Nihil Nihil

Keputusan Rapat Dengan musyawarah untuk mufakat atau 1.758.737.322 suara 
(100%)

Agenda 2 dari Rapat Menetapkan penggunaan laba bersih Perseroan tahun buku 
2017, yaitu sebesar Rp.535.308.856.527,- (lima ratus tiga puluh 
lima miliar tiga ratus delapan juta delapan ratus lima puluh 
enam ribu lima ratus dua puluh tujuh Rupiah) dengan perincian 
sebagai berikut:
a. sebesar Rp.2.000.000.000,- (dua miliar Rupiah) disisihkan 

sebagai dana cadangan guna memenuhi ketentuan Pasal 
84 Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 70 Undang-
Undang Perseroan Terbatas;

b. sisanya sebesar Rp.533.308.856.527,- (lima ratus tiga 
puluh tiga miliar tiga ratus delapan juta delapan ratus lima 
puluh enam ribu lima ratus dua puluh tujuh Rupiah) akan 
dibukukan sebagai laba ditahan untuk keperluan modal kerja 
Perseroan.

Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

1.758.737.322
suara (100%)

Nihil Nihil

Keputusan Rapat Dengan musyawarah untuk mufakat atau 1.758.737.322 suara 
(100%)

Agenda 3 dari Rapat 1. memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk menetapkan gaji dan tunjangan anggota 
Direksi Perseroan untuk tahun buku 2018;

2. a. menetapkan total gaji atau honorarium dan tunjangan lain 
bagi Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2018 
adalah minimal sama dengan yang diterima pada tahun 
buku 2017; dan

b. memberikan kuasa kepada Komisaris Utama Perseroan 
untuk menetapkan besarnya serta pembagian jumlah gaji 
atau honorarium dan tunjangan lain dari masing-masing 
anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 
2018.

Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

1.758.737.322 
suara (100%)

Nihil Nihil

Keputusan Rapat Dengan musyawarah untuk mufakat atau 1.758.737.322 suara 
(100%)

Agenda 4 dari Rapat Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan 
untuk menentukan Kantor Akuntan Publik Independen yang 
akan melakukan audit atas buku Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada 31 Desember 2018 dengan kriteria sebagai 
berikut :
a. Termasuk Kantor Akuntan Publik (”KAP”) yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (”OJK”);
b. Memiliki pengalaman melakukan audit di perusahaan 

terbuka.
Jumlah pemegang saham  yang bertanya tidak ada/nihil
Hasil Pemungutan Suara Setuju Tidak Setuju Abstain

1.758.737.322 
suara (100%)

Nihil Nihil

Keputusan Rapat Dengan musyawarah untuk mufakat atau 1.758.737.322 suara 
(100%)

Jakarta, 25 Mei 2018
PT Duta Pertiwi Tbk.

Direksi

JAKARTA – Stok beras di gudang Pe-
rum Bulog mencapai 1,3 juta ton. Dengan 
angka tersebut, Perum Bulog memastikan 
stok beras dalam kondisi aman selama 
periode Puasa hingga setelah Lebaran 
2018. Perusahaan pelat merah tersebut 
memiliki 1.600 gudang yang tersebar di 
seluruh Indonesia dengan total kapasitas 
mencapai 4 juta ton setara beras.

Direktur Operasional dan Pelayanan 
Publik Bulog Karyawan Gunarso men-
gatakan, mengacu Perpres No 48 Tahun 
2016 Bulog bertugas melakukan stabi-
lisasi harga pangan pokok. Pangan itu 

berupa pangan pokok berupa beras, juga 
jagung, kedelai, gula, minyak goreng, 
tepung terigu, bawang merah, cabai, dag-
ing sapi, daging ayam ras, dan telur ayam. 
"Stok beras yang dimiliki Bulog saat ini 
1,3 juta ton. Ini sudah cukup untuk me-
menuhi kebutuhan selama Puasa sampai 
Lebaran nanti. Bahkan, prediksi kami ini 
lebih dari cukup. Masyarakat tidak perlu 
khawatir, kami pastikan stok aman," kata 
Gunarso di Jakarta, Kamis (22/5).

Gunarso mengatakan itu saat meninjau 
langsung Pergudangan Bulog Divre DKI 
Jakarta dan Banten. Untuk memastikan 

keamanan stok Puasa dan Lebaran, Bulog 
memiliki 1.600 gudang yang tersebar di 
seluruh Indonesia dengan total kapasi-
tas 4 juta ton. "Tidak hanya di wilayah 
perkotaan dan perdesaan, keberadaan 
gudang-gudang Bulog juga menjangkau 
area-area perbatasan. Untuk  2018, Bulog 
memiliki target pengadaan 2,7 juta ton se-
tara beras. Pengadaan dari dalam negeri 
hingga 23 Mei 2018 mencapai 800 ribu 
ton setara beras, realisasi impor beras 
telah mencapai 533 ribu ton. Adapun stok 
beras yang dimiliki Bulog 1,3 juta ton per 
23 Mei 2018," kata Gunarso. 

Selain menjaga ketersediaan stok, kata 
dia, Bulog juga mengemban peran dalam 
menstabilkan harga. Guna mendukung 
kelancaran tugas tersebut, Bulog telah 
menetapkan tiga strategi utama. Pertama, 
menjamin ketersediaan beras di gudang-
gudang yang dimiliki saat ini. Kedua, 
dalam stabilisasi harga, Bulog melakukan 
penyebaran dan distribusi beras lang-
sung door to door ke konsumen, baik di 
pemukiman-pemukinam konsumen atau 
ke lokasi konsumen yang terdekat yang 
dilakukan dengan memanfaatkan peritel 
binaan perusahaan. (eme)

Dalam catatan Gabungan Pengusaha 
Kelapa Sawit Indonesia (Gapki), kinerja 
ekspor minyak sawit nasional termasuk 
biodiesel dan oleokimia pada kuartal 
I-2018 turun 2% dibanding kuartal I-2017 
yakni dari 8,02 juta ton menjadi 7,84 juta 
ton. Khusus untuk minyak sawit men-
tah (crude palm oil/CPO) dan produk 
turunannya juga tercatat turun 3% pada 
kuartal I-2018 dari periode sama tahun 
lalu, yaitu dari 7,73 juta ton menjadi hanya 
7,50 juta ton.

Direktur Eksekutif Gapki Danang 
Girindrawardana menjelaskan, faktor 

yang mempengaruhi kinerja ekspor 
minyak sawit Indonesia adalah adanya 
hambatan perdagangan yang diterap-
kan beberapa negara, seperti UE yang 
mengeluarkan resolusi Parlemen Eropa 
yang menuding sawit sebagai penyebab 
deforestasi dan India yang menaikkan 
bea masuk impor minyak nabati. “AS juga 
melancarkan tuduhan antidumping bio-
diesel dan Tiongkok yang memperketat 
pengawasan terhadap minyak nabati yang 
diimpor,” kata dia dalam keterangan ter-
tulisnya di Jakarta, Kamis (24/5).

Ekspor minyak sawit pada Maret 

2018 tercatat naik kurang lebih 1%. 
Sepanjang Maret, ekspor minyak sawit 
(tidak termasuk biodiesel dan oleokimia) 
hanya mampu mencapai 2,40 juta ton atau 
terkerek 33.860 ton dari Februari yang 
sebesar 2,37 juta ton. Kinerja ekspor yang 
relatif stagnan dipengaruhi kebijakan 
Pemerintah India yang menaikkan pajak 
impor minyak nabatinya pada awal Maret 
2018 untuk CPO sebesar 44% dari semula 
hanya 30% dan refined palm oil sebesar 
54% dari semula 40%. Kebijakan India yang 
menaikkan pajak impor minyak nabati me-
nyebabkan ekspor minyak sawit Indonesia 
ke India tergerus 33.440 ton atau turun 8% 
pada Maret 2018 dari bulan sebelumnya, 
atau dari 442.090 ton pada Februari turun 
menjadi 408.650 ton pada Maret. 

Penurunan ekspor minyak sawit Indone-
sia pada Maret 2018 dari bulan sebelumnya 
juga terjadi ke Bangladesh sebesar 59%, 
negara Timur Tengah 30%, dan Pakistan 
0,50%. Di siis lain, beberapa negara pasar 
tradisional tujuan ekspor Indonesia, seperti 
UE, Tiongkok, dan AS pada Maret 2018 
masing-masing mencatatkan kenaikan im-
por 38%, 16%, dan 11% dari Februari. Pasar 
baru negara Afrika juga ikut membukukan 
kenaikan impor sebesar 38%. 

Sementara itu, kinerja produksi minyak 

sawit Indonesia pada kuartal I-2018 naik 
24% dari periode sama 2017, atau dari 
8,40 juta ton pada kuartal I-2017 menjadi 
10,41 juta ton pada periode sama 2018. 
Produksi yang meningkat cukup signifi-
kan itu karena pada kuartal I-2017 yang 
masih masa pemulihan dari kekeringan 
yang dialami pada 2015, selain itu juga 
luasan tanaman yang mulai menghasilkan 
bertambah sehingga produksi dapat tetap 
meningkat meskipun banyak perkebunan 
yang melaksanakan program peremajaan 
kebun (replanting). 

Khusus pada Maret 2018, produksi 
minyak sawit Indonesia naik 9%, atau 
dari 3,35 juta ton pada Februari lalu naik 
menjadi 3,65 juta ton pada Maret. Pening-
katan produksi ini karena hari kerja yang 
panjang dan cuaca yang mendukung. 
Dengan produksi yang masih meningkat 
dan ekspor yang relatif stagnan, stok 
minyak sawit Indonesia membukukan 
kenaikan menjadi 3,65 juta ton pada akhir 
Maret dari Februari lalu 3,50 juta ton. 
Dari sisi harga, sepanjang Maret 2018, 
harga CPO global bergerak di kisaran 
US$ 665-695 per metrik ton (mt) dengan 
harga rata-rata US$ 676,20 per mt. Harga 
rata-rata Maret naik US$ 13,10 dari rata-
rata Februari lalu US$ 663,10 per mt. 

JAKARTA – Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita menya-
takan bahwa impor beras jilid kedua  sebesar 500 ribu ton sudah 
disetujui rapat koordinasi terbatas yang melibatkan sejumlah 
instansi terkait. Instansi itu adalah Kemenko Perekonomian, 
Kementerian Pertanian (Kementan), Kementerian Perdagangan 
(Kemendag), dan Kementerian BUMN pada Februari lalu. Na-
mun begitu, impor tersebut bukanlah penambahan dari impor 
jilid pertama yang dirilis Januari.

Mendag Enggar menyatakan, impor beras jilid kedua bukan 
penambahan dari impor pada Februari lalu. Impor jilid kedua 
dilakukan karena menipisnya stok beras di gudang Bulog. "Itu 
bukan penambahan kok. Itu ada, itu sudah diputuskan dalam 
rakortas. Keputusan dipimpin oleh Pak Menko (Darmin Nasu-
tion), dihadiri oleh Kementan, dihadiri Dirut Bulog dan juga 
Kementerian BUMN dan saya. Disepakati diputuskan untuk 
menugaskan kepada Bulog untuk impor," ujarnya di Kantor 
Kemenko Perekonomian Jakarta, Kamis (24/5).

Untuk impor jilid kedua ini sudah dilakukan seiring dengan 
masuknya beras impor yang pertama sebesar 420 ribu ton pada 
April lalu, meskipun secara  total keseluruhan beras impor yang 
masuk mencapai 680 ribu ton. "Rakortas itu sudah lama, sesudah 
itu ada lagi. Kalau cuma 500 ribu ton maka stok Bulog ada 680 
ribu ton, coba selisihnya darimana? Kalau misalnya 680 ribu ton, 
yang izin hanya 500 ribu ton, sisanya izinnya darimana? Itu pakai 
izin impor kan. Artinya yang impor pertama itu izinnya lebih dari 
500 ribu ton. Buktinya ada 680 ribu ton. Belajarlah berhitung," 
katanya.

Kemudian, tender impor beras kedua ini ternyata dilakukan 
bersamaan dengan tender impor beras yang pertama. Tender 
dilakukan secara terbuka dan ditampilkan dalam website Bulog. 
“Jika dibuka diurut websitenya Bulog, pada waktu dia tender, 
itu sudah lama dan itu tender Bulog terbuka. Pemerintah hanya 
memberikan tugas pada Bulog, lakukan ini,” jelas Enggar.

Menurut Enggar, urgensi dilakukannya impor beras kedua ini 
karena pasokan beras masih menipis di gudang Bulog, maka men-
imbulkan kekurangan cadangan beras Bulog. "Tetapi sekarang 
jumlah stok bulog ada 1,2 juta ton, 600 ribu ton lebih itu adalah 
impor. Jadi sebenarnya kalau tanpa impor, maka jumlah cadangan 
beras di Bulog jadi di bawah 1 juta ton. Itulah dasar kenapa kita 
harus impor," tutur Enggar.

Sementara itu, Menko Perekonomian Darmin Nasution menga-
takan bahwa hasil dari  operasi pasar memang sudah dijalankan 
walupun setelah di evaluasi masih kurang banyak. “Masih kurang 
banyak operasi pasar dilakukan dan perlu melibatkan lebih ban-
yak pedagang dalam operasi pasar itu. Itu yang pertama, yang 
kedua kita juga melihat kalau mau menurunkan harga lebih jauh, 
udah turun sebenarnya tapi turunnya kecil,” ujar dia.

Darmin menambahkan, jika ingin menurunkan harga lebih 
jauh, selain oeprasi pasar diperbesar, selain itu perlu menurunkan 
juga harga penjualan dalam operasi pasar, sehingga harganya 
bisa turun. “Nah yang ketiga memang sebetulnya kita punya 
stok banyak dari dalam negeri walau ga terlalu besar dan dari 
impor sehingga kita bisa melakukan operasi pasar,” jelas dia. (try)


